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BAB Il

METODOLOGI

A. Gambaran Umum

Tugas akhir yang dibuat berupa sebuah film pendek ber-genre action, science
fiction dengan durasi enam menit. Proyek ini dikerjakan oleh empat orang yaitu,
Zulkifli Ananda Pratama sebagai sutradara, director of photography (DOP) dan
cameraman , Rachmanto Sadrasika sebagai 3D artist dengan spesifikasi
modelling dan animator, Annas Armanto sebagai 3D artist dengan spesifikasi
texturing, visual effects dan compositor, penulis sendiri sebagai editor dan asisten
sutradara. Tugas penulis adalah merangkai footage yang ada menjadi sebuah film
yang utuh sesuai dengan alur cerita yang telah dibuat sehingga penonton mampu
menangkap pesan dan kesan yang ingin disampaikan.

Berikut sinopsis film -720 lluminasi:

Tahun 2028, ada sebuah batu dari luar angkasa yang jatuh ke kota Jakarta.
Toni kehilangan kekasihnya Mia. Suatu hari, ia ditelepon oleh sosok misterius,
Pria Bertudung. Toni disuruh membawa sebuah batu kristal apabila ia ingin Mia
kembali. Toni harus memasuki kawasan terlarang yang dijaga oleh Robot Tank
dan Drone. la dikejar oleh Drone. Beruntung, Drone tertabrak tembok dan Toni
berhasil lolos. Disitu Pria Bertudung muncul dan membawa Toni ke sebuah
tempat. Di tempat itu Toni melihat Pria Bertudung itu adalah dirinya sendiri,

kemudian berubah menjadi Mia. Toni semakin bingung dengan situasi yang
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terjadi. Ternyata sosok itu adalah monster yang jatuh ke Jakarta dalam bentuk

batu.

B. Spesifikasi Hardware yang Digunakan

Dalam Tugas Akhir ini penulis menggunakan komputer iMac dari Apple dengan
spesifikasi sebagai berikut.

Processor . Intel Core 2 Duo 3.06 GHz

RAM : 4GB 1067/MHz DDR3

Memory Capacity : 1TB ( 120GB avalaible)

VGA : ATI Radeon HD 4670 256MB 32-bit

C. Software yang Digunakan
1. Final Cut Pro 7
Software ini digunakan untuk offline editing (assembly, roughcut, finecut),
pengaturan suara, penempatan efek suara dan musik serta proses rendering.
2. Color 1.5.1
Software untuk color grading. Color merupakan software tersendiri yang
compatible dengan Final Cut Pro 7.
3. Magic Bullet Looks
Software plug-in yang ditambahkan di Final Cut Pro 7 untuk color grading.
4. Squared5 — MPEG Streamclip
Software untuk mengubah format compressor footage yang berasal dari

kamera DSLR.
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5. Adobe After Effects CS 5
Software ini penulis gunakan untuk melakukan color grading dan

compositing.

D. Peran Editor pada Pra Produksi dan Produksi
Peran editor sebenarnya tidak hanya saat proses paska produksi saja melainkan
sudah dimulai sejak proses pra produksi. Pada film -720 lluminasi, penulis ikut
terlibat dalam pengembangan ide cerita dan script. Saat script jadi, penulis
mencoba membayangkan konsep editing yang nanti akan dipakai. Konsep editing
ini  penulis diskusikan bersama sutradara, DOP dan 3D artist. Penulis
menginginkan editing yang dinamis sehingga membutuhkan banyak stock shot.
Pada proses produksi berlangsung, karena hanya penulis, sutradara dan dua
orang aktor yang ikut syuting, penulis tidak bisa sepenuhnya mencatat dan
memperhatikan continuity adegan. Konsentrasi penulis menjadi terbagi untuk

menjaga kamera dan barang para aktor.

E.  Tahapan Editing yang Dilakukan

Proses editing berada pada posisi paska produksi. Penulis bertanggung jawab atas
materi syuting yang dimiliki untuk dijadikan sebuah film. Berikut ini penulis akan
menjelaskan tahap kerja proses editing yang telah penulis lakukan, mulai dari

penerimaan footage, penggabungan dengan animasi sampai film ini siap ditonton.
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1. Capture

Proses capture disini adalah proses pemindahan data yang ada di memory
card ke harddisk komputer. Proses ini dilakukan pada saat selesai syuting
karena jumlah memory card yang terbatas dan ukuran file cukup besar,
resolusi 1920x1080.. Penulis memasukkan semua footage lalu memisahkan
footage — footage tersebut menjadi beberapa folder. Penulis tidak
memberikan keterangan ok, choosen dan not good pada shot karena bagi
penulis semua shot yang ada bisa menjadi materi editing. Selain itu, penulis
meng-copy semua data master syuting ke dalam hardidisk eksternal sebagali

backup data.

2. Screening rushes

Selanjutnya, penulis melakukan screening rushes untuk melihat kembali
materi apa yang penulis punya untuk melakukan editing. Disini penulis
sekaligus memilih dan menandai footage mana saja yang akan digunakan.
Sebelum masuk ke dalam Final Cut Pro 7, footage — footage yang terpilih,
di-convert menggunakan software Squared5 — MPEG Streamclip. Software
ini membuat footage menjadi lebih compatible dengan Final Cut Pro 7.
Footage tadi dijadikan satu folder dan diubah namanya sesuai dengan isi shot
di dalamnya. Hal ini guna mempermudah dalam mencari footage yang akan

disusun di timeline editing.
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3. Assembly

Assembly adalah menyusun gambar secara berurutan mulai dari shot menjadi
scene sampai menjadi sebuah film. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
struktur cerita secara global yang dihasilkan dari syuting di lapangan dan

menyesuaikannya dengan script.

4. Rough cut

Pada tahapan ini penulis masih sekedar mengedit dari segi gambar saja. Hal —
hal yang penulis perhatikan saat mengedit dimulai menyusun materi shot
berdasarkan cerita, emosi, ritme, arah pandang, komposisi shot serta
kesinambungan ruang. Setelah rough cut selesai, penulis melakukan preview
bersama sutradara, kru yang lain dan dosen pembimbing. Preview ini
bertujuan mendapatkan saran dan kritik terhadap kesan yang penulis ingin

capai tersampaikan atau tidak.

5. Menyiapkan live action footage untuk proses animasi

Karena -720 Illuminasi adalah film pendek yang menggabungkan 3D
animation, ada beberapa langkah kerja yang perlu ditambahkan. Pada tahap
ini, penulis memilih shot - shot yang akan diberi 3D animation, dan meng-
export-nya menjadi image sequence. Hasil image sequence ini diberikan ke
bagian compositor dan animator, untuk dijadikan acuan mereka dalam proses

tracking, animating, texturing sampai rendering.
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6. Fine cut

Sambil menunggu proses pembuatan obyek 3D selesai, penulis melanjutkan
ketahap berikutnya yaitu, fine cut. Fine cut adalah tahapan dimana cara
penceritaan dalam editing sudah sesuai dengan yang diinginkan melalui
beberapa kali tahapan revisi. Pada saat fine cut, editor menonton kembali film
secara keseluruhan dan melakukan finishing touch pada film agar mood yang
diinginkan dapat dicapai dengan baik. Hasil finishing touch ini akan di-
preview lagi dengan sutradara. Apabila sutradara sudah setuju dengan hasil
yang dicapai dan tidak ada perubahan shot atau pemindahan scene, penulis

langsung mengunci track gambar pada timeline agar tidak bergeser.

7. Color grading

Pada tahapan ini penulis melakukan pengoreksian exposure dan warna untuk
menjaga kesinambungan warna tiap shot dan tiap scene. Kesinambungan
warna ini dibentuk agar mood film yang dimaksud dapat terasa lebih

maksimal.

8. Sound editing

Pada tahap ini file suara dimasukkan ke dalam timeline editing dan
disesuaikan dengan adegannya. Setelah semua file telah disusun, suara yang
dihasilkan diatur kembali apabila ada suara yang terlalu kecil atau terlalu
keras, dan diberi efek transisi suara agar transisi suara yang dihasilkan lembut

dan enak didengar.
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Penulis juga melakukan penambahan elemen suara seperti efek suara,
atmosfer, dan juga musik yang digunakan sesuai kebutuhan cerita. Dalam hal
ini, elemen suara tersebut tidak dibuat oleh penulis. Penulis hanya memilih
dan menempatkan elemen suara tersebut untuk menambahkan nilai dramatis

sebuah adegan dan menjadi satu kesatuan yang saling mendukung.

9. Rendering

Setelah color grading selesai, penulis me-render file menjadi sebuah video
dengan format (.mov). Supaya kualitas gambar tidak terlalu turun dan ukuran
file tidak terlalu besar, penulis menggunakan tipe compressor Apple ProRes
422 (HQ), frame size sesuai dengan ukuran pada sequence setting, 1920x817
dan frame rates 24p. Hasil video ini masih berupa live action saja belum

digabungkan dengan 3D animation.

10. Compositing

Compositing merupakan proses terakhir dimana semua 3D animation, efek,
elemen tambahan dan live action footage digabungkan untuk menjadi sebuah
film yang selesai. Disini penulis menerima dari compositor obyek 3D, efek
dan elemen tambahan yang sudah diatur sedemikian rupa supaya tampak
menyatu dengan live action dalam bentuk video(.mov), output RGB+alpha.
Kemudian, penulis menggabungkannya dengan live action footage

menggunakan After Effects CS5.
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